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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Kitab Mazmur sebagai buku doa orang Yahudi dengan cara yang unik dan khas memuat 

jiwa dan semangat orang-orang Yahudi ketika mereka merindukan Allah sebagai pencipta dan 

penyelamat. Keunikan Kitab Mazmur terletak dalam keanekaragaman pengalaman atau tema 

yang terangkum dalam Kitab Mazmur. Bukan hanya tema atau pengalaman pujian kepada Allah 

sebagai pencipta, tetapi juga pengalaman atau tema ratapan dan doa syukur kepada Allah sebagai 

penyelamat dirangkum  dalam Kitab Mazmur. 

 Kekhasan Kitab Mazmur terletak dalam bentuk penyajian bahannya. Tidak seperti Kitab-

kitab lainnya, Kitab Mazmur memakai gaya sastra menyajikan pikirannya tentang Tuhan. Setiap 

teks disusun dalam sruktur yang tetap dan sistematis. Semua mazmur pujian memiliki pola 

sruktur yang tetap. Demikian pula pola sruktur untuk mazmur ratapan dan doa syukur, walau 

terdapat sedikit variasi pada mazmur tertentu.  

 Dalam Kitab Mazmur kita dapat melihat relasi Bangsa Israel sebagai bangsa pilihan dari 

Yahwe sebagai pencipta dan penyelamat yang selalu hadir dalam pengalaman Bangsa Israel. 

 Mazmur 42 juga merupakan salah satu mazmur ratapan individual yang mengekspresikan 

suatu seni kerinduan kepada Allah. Pemazmur yang jauh dari Allah merasa semakin terasing 

oleh ejekan musuh. “Di manakah Allahmu?” situasi ini akhirnya menghantar Pemazmur pada 
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kerinduan akan kehadiran Tuhan. Kenangan akan masa lalu ketika Pemazmur beribadah di 

Kenisah telah membakar semangat Pemazmur untuk mengharapkan keselamatan yang datang 

dari Allah yang mampu membawa pulang Pemazmur kepada persatuan yang mesra dengan 

Allah. 

 Dengan demikian mazmur 42 merupakan suatu ajakan bagi umat Kristiani untuk selalu 

rindu untuk kembali ke rumah Bapa atau kembali untuk bersyukur lagi kepada Tuhan, 

“penolongku dan Allahku”. 

5.2 Saran 

 Sebagai umat Kristiani kita seharusnya merindukan Allah dengan mengambil suatu sikap 

hidup yang mengabdi dan takut akan Allah sebagai suatu pengalaman perjumpaan dengan Tuhan 

di dunia ini. Dalam iman Katolik antisipasi tersebut dapat diterjemahkan dengan Hidup dalam 

Iman, Harapan dan Kasih.
67

 

 Dengan demikian mazmur 42 tetap relevan bagi manusia, teristimewa umat Kristiani 

zaman sekarang. Dalam dunia keterasingan Pemazmur 42 mengajak umat kristiani untuk tetap 

merindukan Allah sebagi sumber dan puncak, dan akhir dari pencarian manusia. 

 Karakter kerinduan yang ditawarkan mazmur 42 adalah kharakter kenangan, yaitu, iman 

harap dan kasih lahir dari suatu kenangan akan perjumpaan Pemazmur dengan Tuhan di masa 

lalu. 
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 Dengan mengenang pengalaman perjumpaan dengan Tuhan di masa lalu Pemazmur 

akhirnya sampai pada iman yang teguh dan harapan dan janji syukur. Dengan model kenangan 

ini, umat Kristiani diharapakan untuk menjalankan hidup di dunia ini sebagai suatu ibadah 

kepada Allah. Ibadah inilah yang menurut Mazmur 42 merupakan pengalaman perjumpaan 

dengan Allah. 
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